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ABSTRAK

DESI RAHMAWATI. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Risiko Temper
Tantrum pada Anak Usia Prasekolah di PAUD Bustanul Athfal Desa Kotanagaya.
Dibimbing oleh AHMIL dan NURHAYATI.

Temper tantrum adalah gangguan emosional ekstrim yang nampak kehilangan
kendali seperti menangis, menjerit, berguling-guling, membanting barang, dan
memukul yang terjadi pada anak usia 0-6 tahun. Salah satu faktor penyebab
temper tantrum yaitu penerapan pola asuh orang tua yang kurang baik. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan
risiko temper tantrum pada anak usia prasekolah di PAUD Bustnaul Athfal Desa
Kotanagaya. Jenis penelitian ini analitik dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia
prasekolah, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 63 orang tua anak usia
prasekolah dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Analisis data menggunakan uji Chi-Square, dengan variabel independen pola asuh
orang tua dan variabel dependen risiko temper tantrum anak usia prasekolah.
Hasil penelitian ini diperoleh data 32 responden (50,8%) menerapkan pola asuh
baik, dan 34 responden (54%) memiliki anak tidak berisiko temper tantrum. Hasil
uji chi-square diperoleh nilai p=0.000 (p value <0.05). Simpulan penelitian ini
adalah ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan risiko temper tantrum
pada anak usia prasekolah di PAUD Bustanul Athfal Desa Kotanagaya. Orang tua
diharapkan dapat menerapkan pola pengasuhan yang baik pada anak, sehingga
temper tantrum jarang dan mungkin tidak terjadi.

Kata kunci : Prasekolah, pola asuh, temper tantrum
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rentang usia 0-6 tahun merupakan masa emas perkembangan anak,
yang apa bila pada masa tersebut anak diberi pendidikan dan pengasuhan
yang tepat akan menjadi modal penting bagi perkembangan anak di
kemudian hari. Anak mulai berkenalan dan belajar menghadapi rasa
kecewa saat apa yang dikehendaki tidak dapat terpenuhi. Rasa kecewa,
marah, sedih dan sebagainya merupakan suatu rasa yang wajar dan natural.
Namun seringkali, tanpa disadari orang tua menyumbat emosi yang
dirasakan oleh anak. Misalnya saat anak menangis karena kecewa, orang
tua dengan berbagai cara berusaha menghibur, mengalihkan perhatian,
memarahi demi menghentikan tangisan anak. Hal ini sebenarnya membuat
emosi anak tak tersalurkan dengan lepas. Jika hal ini berlangsung terus
menerus, akibatnya timbullah yang disebut dengan tumpukan emosi.
Tumpukan emosi inilah yang nantinya dapat meledak tak terkendali dan
muncul sebagai temper tantrum (Kirana 2013).

Anhli perkembangan anak menilai bahwa temper tantrum adalah satu
perilaku yang tergolong normal dan merupakan bagian dari proses
perkembangan yang pasti akan berakhir. Hal positif yang bisa dilihat dari
perilaku temper tantrum adalah anak ingin menunjukkan kemandiriannya
(indepedency), mengekspresikan individualitasnya, mengemukakan
pendapatnya, mengeluarkan rasa marah dan frustasi, dan membuat orang
dewasa mengerti kalau mereka bingung, lelah, atau sakit. Namun
demikian, bukan berarti bahwa tantrum didukung (encourage). Jika orang
tua membiarkan temper tantrum berkuasa berarti orang tua sudah
menyemangati dan memberi contoh pada anak untuk bersifat kasar dan

agresif. Orang tua akan kehilangan satu kesempatan baik untuk



mengajarkan anak tentang cara bereaksi terhadap emosi-emosi yang
normal secara wajar (Dinantia et al. 2014).

Penelitian yang dilakukan di Northwestren Feinberg, berdasarkan
survey dari 1490 orang tua, dalam studi ini menemukan bahwa sebesar
83,7% dari anak-anak usia 2-5 tahun meluapkan frustasinya dengan
mengamuk dalam satu bulan terakhir, dan 8,6% diantaranya memiliki
temper tantrum sehari-hari, jika itu terjadi setiap hari merupakan tidak
normal (Wakschlag 2012). Sedangkan di Indonesia dalam satu tahun 23-
83% dari anak usia 2-4 tahun pernah mengalami temper tantrum
(Pzikologizone 2012 dalam Yi’wiyouf et al. 2017).

Pembentukan anak bermula atau berawal dari keluarga. Pola asuh
orang tua terhadap anak-anaknya sangat menentukan dan mempengaruhi
kepribadian (sifat) serta perilaku anak. Anak menjadi baik atau buruk
semua tergantung dari pola asuh orang tua dalam keluarga (Helmawati
2016).

Kesalahan yang sering dilakukan oleh orang tua yaitu menerapkan
pola asuh yang salah. Anak terlalu dimanjakan dan selalu mendapatkan
apa yang diinginkan, bisa temper tantrum bila keinginannya ditolak. Anak
yang terlalu dilindungi atau terlalu didominasi oleh orang tuanya sekali
waktu bisa bereaksi menentang dominasi orang tua dengan perilaku
temper tantrum (Hasan dan Maimunah 2009)

Temper tantrum bila tidak ditangani sejak dini maka tantrum yang
buruk pada usia 3 tahun akan terbawa sebagai masalah sampai masa
dewasa. Sebuah fakta penelitian mengungkapkan bahwa anak yang
pemarah (temper tantrum) sering tumbuh menjadi orang dewasa yang
pemarah (temper tantrum) pula (Santy dan Irtanti 2014).

Survei yang dilakukan oleh Hayes (2009) menunjukkan kaitan antara
temper tantrum dengan tindakan kriminal saat dewasa. Penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa kesulitan dalam pengendalian diri dan temper
tantrum, pada anak-anak prasekolah dapat dikaitkan dengan serangan

kasar saat anak tersebut sudah dewasa. Beberapa studi juga mengatakan



1.2

bahwa temper tantrum pada anak akan menyebabkan masalah distruptive
behavior di masa yang akan datang.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti diperoleh
bahwa terdapat 63 anak dengan usia 3-6 tahun di PAUD Bustanul Athfal
Desa Kotanagaya. Saat studi pendahuluan peneliti menemukan berbagai
karakter anak yang pada saat itu terlihat sedang bermain, beberapa siswa
cenderung berkumpul, ada yang asyik bermain dengan permainannya
sendiri, dan ada pula yang belarian bersama teman-temannya, namun ada
pula siswa yang sedang berebut mainan hingga terjadi saling pukul di
antara mereka. Pengajar berusaha menengahi dan terlihat sedang
memberikan nasehat pada siswa yang berselisih tersebut.

Berdasarkan wawancara pada 10 ibu dan staf pendidik diketahui
anak-anak terkadang mengalami tantrum, 4 di antaranya sering mengalami
tindakan-tindakan yang mengarah pada temper tantrum seperti menangis,
menjerit, memukul, menendang-nendang, berguling di lantai, dan
melemparkan barang-barang. Setelah dilakukan wawancara, salah satu hal
yang diduga sebagai pemicu temper tantrum adalah gaya pengasuhan
orang tua. Penerapan pola asuh yang tidak sama antara ayah dan ibu juga
dapat memicu temper tantrum, ketika anak tidak mendapatkan apa yang
diinginkan pada salah satu pihak, maka ia akan menggunakan tantrum
untuk mendapatkannya dari pihak lain. Sehingga dari latar belakang di atas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan pola asuh
orang tua dengan risiko temper tantrum pada anak usia prasekolah di
PAUD Bustanul Athfal Desa Kotanagaya Kecamatan Lambunu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah hubungan antara pola
asuh orang tua dengan risiko temper tantrum pada anak usia prasekolah di

PAUD Bustanul Athfal Desa Kotanagaya Kecamatan Lambunu?



1.3

131

1.3.2

14

141

1.4.2

1.4.3

Tujuan Penelitian

Tujuan umum
Tujuan umum penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan antara

pola asuh dengan risiko temper tantrum pada anak usia prasekolah di

PAUD Bustanul Athfal Desa Kotanagaya Kecamatan Lambunu.

Tujuan khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk:

1. Diidentifikasinya pola asuh orang tua yang digunakan pada anak usia
prasekolah di PAUD Bustanul Athfal Desa Kotanagaya Kecamatan
Lambunu.

2. Diidentifikasinya temper tantrum pada anak usia prasekolah di PAUD
Bustanul Athfal Desa Kotanagaya Kecamatan Lambunu.

3. Dianalisisnya hubungan pola asuh orang tua dengan risiko temper
tantrum pada anak usia prasekolah di PAUD Bustanul Athfal Desa

Kotanagaya Kecamatan Lambunu.
Manfaat Penelitian

Paud Bustanul Athfal

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi tenaga pendidik
dalam meningkatkan pelayanan pada proses belajar mengajar.
Keluarga

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi keluarga,
khususnya orang tua dan calon orang tua dalam mendidik anak sebagai
dasar untuk melakukan tindakan dalam mempersiapkan anak untuk dapat
berkembang secara optimal, berprestasi dan berpotensi.
Stikes Widya Nusantara Palu
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi penunjang kajian keperawatan anak

terutama tentang pentingnya penerapan pola asuh yang tepat dalam

menghadapi temper tantrum anak usia prasekolah.



2. Hasil penelitian ini menjadi informasi bagi penelitian selanjutnya
terkait tentang pola asuh orang tua dan temper tantrum anak usia

prasekolah.
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